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Abstract 

 

 

 

 

 

 
This study aims to examine the effectiveness of WhatsApp Group usage on 

parents’ knowledge regarding school activities in Foxes Class, at Kipina Kids 

Kelapa Gading 1. The background of this research highlights the importance 

of effective communication between schools and parents in early childhood 

education, particularly through digital media that are practical and easily 

accessible. The research method applied was quantitative with a questionnaire 

approach. The population consisted of 42 parents, with a sample of 38 

respondents determined using Slovin’s formula with a 10% margin of error. 

The instrument used was a closed-ended Likert scale questionnaire 

distributed through Google Form in the class WhatsApp Group. Data were 

analyzed using validity and reliability tests, classical assumption tests, and 

simple linear regression analysis with the assistance of SPSS software. The 

result show that WhatsApp Group usage has a positive and significant 

influence on parental knowledge, as evidenced by a significance value of 0,001 

< 0,05 and a t-value of 3,501 > ttabel of 2,028. The coefficient of determination 

indicated that 25,4% of the variation in parents' knowledge is explained by the 

use of WhatsApp Group, with the remaining percentage influenced by other 

factors. A Pearson correlation value 0.504 revealed a moderately strong and 

statistically significant relationship between the variables. These findings 

highlight the role of digital communication tools like WhatsApp in fostering 

effective collaboration between schools and families, particularly in early 

childhood education settings. 

Keywords  Effectiveness, WhatsApp Group, Interpersonal Communication, Parents’ 

Knowledge, Early Childhood Education 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia yang berkualitas tinggi bergantung pada pendidikan, 

terutama di tengah era globalisasi dan pesatnya perkembangan teknologi informasi. 

Pendidikan tidak hanya sekadar proses transfer pengetahuan, tetapi juga sarana 

pembentukan karakter, keterampilan sosial, serta pengembangan kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif yang menjadi tuntutan utama abad ke-21 
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(UNESCO, 2021). Hal ini mendorong munculnya inovasi dalam dunia pendidikan, 

termasuk meningkatnya minat orang tua terhadap lembaga pendidikan internasional. 

Lembaga pendidikan internasional menawarkan pendekatan pembelajaran yang lebih 

inovatif dan fleksibel dibandingkan sistem konvensional, dengan kurikulum global 

seperti International Baccalaureate (IB), Cambridge, atau Montessori yang tidak hanya 

berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada keterampilan sosial, emosional, 

dan keterlibatan aktif anak dalam proses belajar (OECD, 2020). 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tahap yang sangat penting karena 

perkembangan otak anak mencapai 90% pada lima tahun pertama kehidupan (World 

Bank, 2021). Pada masa emas ini, pembelajaran perlu didesain untuk mengembangkan 

aspek kognitif, motorik, bahasa, sosial-emosional, dan spiritual. Layanan PAUD 

internasional menekankan prinsip pembelajaran aktif, eksploratif, dan individualisasi, 

yang terbukti efektif dalam membentuk karakter dan kemampuan anak menghadapi 

tantangan dunia modern (UNICEF, 2022). Dalam ekosistem ini, komunikasi antara 

sekolah dan orang tua menjadi kunci penting. Komunikasi yang intensif 

memungkinkan orang tua memahami perkembangan anak serta berperan aktif dalam 

mendukung proses pendidikan (Zhou & Wang, 2021). 

Salah satu media komunikasi yang banyak digunakan di PAUD internasional 

adalah WhatsApp Group. Media ini dipilih karena kemudahan akses, kecepatan 

distribusi informasi, dan fleksibilitas penggunaannya. Melalui WhatsApp Group, 

guru dapat menyampaikan informasi terkait kegiatan sekolah, dokumentasi 

pembelajaran, hingga laporan perkembangan anak secara cepat dan seragam (Putri et 

al., 2023). Tidak hanya bersifat satu arah, WhatsApp Group juga mendukung 

komunikasi dua arah yang memungkinkan guru dan orang tua saling bertukar 

informasi, memberikan masukan, serta membangun diskusi informal mengenai 

perkembangan anak (Hassani et al., 2020). 

Meski demikian, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan 

WhatsApp Group tidak lepas dari tantangan. Beberapa orang tua merasa terganggu 

oleh tingginya intensitas pesan atau informasi yang kurang relevan, sementara 

sebagian lainnya mengalami kesulitan beradaptasi dengan komunikasi digital yang 

intensif (Fitriani et al., 2022). Selain itu, guru juga menghadapi hambatan dalam 

memastikan setiap informasi yang dibagikan dipahami oleh semua orang tua. Kondisi 

ini dapat memengaruhi efektivitas komunikasi sekolah–rumah, termasuk keterlibatan 

orang tua dalam mendukung kegiatan sekolah. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah menyoroti pemanfaatan WhatsApp Group 

dalam konteks pendidikan. Nabawiyah (2024) menemukan bahwa WhatsApp Group 
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berperan penting dalam membangun kepercayaan orang tua terhadap sekolah 

melalui transparansi informasi dan partisipasi aktif. Rahiem dan Perdana (2022) 

menunjukkan bahwa WhatsApp Group menjadi media utama dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran online anak usia dini selama pandemi, di 

mana keterlibatan orang tua sangat menentukan keberhasilan pembelajaran. 

Penelitian Padmanaba (2019) juga menegaskan bahwa WhatsApp Group 

mempermudah komunikasi guru–orang tua di sekolah dasar, sementara Nellyana 

(2020) menekankan bahwa media ini memfasilitasi interaksi sosial meski terdapat 

hambatan pada respons guru dan partisipasi orang tua. Martini (2021) melalui 

pendekatan kuantitatif membuktikan bahwa penggunaan WhatsApp berpengaruh 

signifikan terhadap efektivitas pembelajaran online di PAUD. 

Namun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian. Sebagian besar studi 

terdahulu lebih menekankan pada aspek kepercayaan, efektivitas pembelajaran 

online, atau interaksi sosial, serta didominasi oleh pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penelitian kuantitatif yang secara spesifik menilai efektivitas WhatsApp Group dalam 

meningkatkan pengetahuan orang tua mengenai kegiatan sekolah, terutama di 

lingkungan PAUD internasional, masih terbatas. Selain itu, mayoritas penelitian 

dilakukan di sekolah dasar atau PAUD dengan sistem pembelajaran nasional, 

sehingga kurang merepresentasikan konteks lembaga pendidikan internasional yang 

memiliki pola komunikasi berbeda. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan di Foxes Class, Kipina 

Kids Kelapa Gading 1, untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan WhatsApp Group 

dalam meningkatkan pengetahuan orang tua mengenai kegiatan sekolah. Tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis sejauh mana WhatsApp Group mampu menjadi 

media komunikasi yang efektif, partisipatif, dan informatif bagi orang tua di 

lingkungan PAUD internasional. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada literatur mengenai komunikasi digital pendidikan 

sekaligus menawarkan implikasi praktis bagi sekolah, guru, dan orang tua dalam 

mengoptimalkan kolaborasi untuk mendukung tumbuh kembang anak. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif 

kuantitatif, yang bertujuan menggambarkan fenomena secara sistematis, faktual, dan 

akurat melalui data terukur (Wardani & Hidayat, 2021; Kusumastuti et al., 2020). 

Desain penelitian disusun untuk memastikan keterhubungan antara tujuan penelitian 

dengan prosedur yang ditempuh, mulai dari pemilihan sampel, pengembangan 
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instrumen, hingga analisis data (Rosyidah & Fijra, 2021; Pratiwi et al., 2024). Lokasi 

penelitian adalah Foxes Class Kipina Kids Kelapa Gading 1, Jakarta Utara, yang dipilih 

karena secara aktif memanfaatkan WhatsApp Group sebagai media komunikasi 

sekolah dengan orang tua. Penelitian berlangsung selama empat bulan, dari April 

hingga Juli 2025. 

Subjek penelitian adalah orang tua siswa Foxes Class yang tergabung dalam 

WhatsApp Group kelas. Dari total populasi 42 orang tua, sampel penelitian 

ditentukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu: aktif 

dalam WhatsApp Group, memiliki anak berstatus siswa aktif, serta bersedia mengisi 

kuesioner secara lengkap (Suryadi et al., 2019). Perhitungan menggunakan rumus 

Slovin dengan margin of error 10% menghasilkan kebutuhan minimal 30 responden, 

namun penelitian ini berhasil melibatkan 38 responden yang memberikan jawaban 

valid. Subjek dipilih karena keterlibatan aktif mereka relevan dengan fokus penelitian, 

yaitu efektivitas penggunaan WhatsApp Group dalam meningkatkan pengetahuan 

orang tua mengenai kegiatan sekolah. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas penggunaan WhatsApp Group (X) 

sebagai variabel independen dan pengetahuan orang tua mengenai kegiatan sekolah 

(Y) sebagai variabel dependen. Indikator variabel X mencakup kemudahan informasi, 

interaksi sosial, keterlibatan, serta kenyamanan akses (DeVito, 2021). Sementara itu, 

indikator variabel Y meliputi pemahaman jadwal kegiatan, perkembangan anak, 

kurikulum, serta peran orang tua dalam mendukung kegiatan sekolah (McQuail, 

2020). Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert lima poin, 

disebarkan melalui Google Form kepada responden. Data yang diperoleh kemudian 

dipilah menjadi data primer (hasil kuesioner) dan data sekunder (literatur, dokumen 

resmi, dan penelitian terdahulu). 

Data dianalisis dengan bantuan perangkat lunak SPSS melalui tahapan editing, 

coding, dan tabulasi. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan distribusi 

jawaban responden, sedangkan uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk 

memastikan instrumen yang digunakan sahih dan konsisten (Arikunto, 2021; 

Sugiyono, 2021). Selanjutnya, uji asumsi klasik seperti normalitas, linearitas, dan 

heteroskedastisitas digunakan untuk memverifikasi kelayakan data sebelum 

pengujian hipotesis. Hipotesis diuji menggunakan regresi linear sederhana untuk 

mengetahui pengaruh variabel X terhadap Y, dilengkapi dengan koefisien korelasi, 

koefisien determinasi, dan uji parsial (t-test) guna memastikan signifikansi hubungan 

antar variabel (Ghozali, 2021; Rangkuti, 2020). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Keabsahan Data 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan terhadap 38 responden yang merupakan orang tua 

dari Foxes Class di Kipina Kids Kelapa Gading 1. Tujuan dari uji ini adalah untuk 

mengetahui apakah setiap elemen pernyataan dalam kuesioner benar-benar dapat 

mengukur variabel yang dimaksud, yaitu penggunaan WhatsApp Group (X) dan 

pengetahuan orang tua terhadap kegiatan sekolah (Y). Instrumen dikatakan valid 

apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang diukur secara tepat dan sesuai 

kenyataan dilapangan. Data yang valid akan meningkatkan keakuratan analisis dan 

kesimpulan dalam penelitian. Penentuan valid atau tidaknya setiap item instrumen 

ditentukan dengan membandingkan antara nilai rhitung dan rtabel. Nilai rtabel diperoleh 

berdasarkan jumlah sampel n = 38, sehingga derajat kebebasan (df) adalah:  

 Df = n – 2 

 = 38 – 2 

 = 36 

Berdasarkan tabel distribusi nilai kritik Pearson Product Moment pada taraf 

signifikansi 5% (dua sisi), nilai rtabel untuk df = 36 adalah sebesar 0.3332.  

Dengan demikian, kriteria penentuannya adalah sebagai berikut:  

1. Jika rhitung > rtabel (0,3332), maka item pernyataan tersebut valid. 

2. Jika rhitung ≤ rtabel (0,3332), maka item pernyataan tersebut tidak valid. 

Tabel 1. Uji Penggunaan WhatsApp Group (X) 

Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan Hasil 

1 0.483 0.3332 rhitung > rtabel Valid 

2 0.691 0.3332 rhitung > rtabel Valid 

3 0.525 0.3332 rhitung > rtabel Valid 

4 0.723 0.3332 rhitung > rtabel Valid 

Sumber: Output SPSS for Windows, 2025 

Menurut data diatas hasil uji tes validitas untuk 4 instrumen penggunaan 

WhatsApp Group (x) dianggap valid, dan semua pernyataan dapat digunakan sebagai 

kuesioner berdasarkan perhitungan rhitung > rtabel 0,3332. 
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Tabel 2. Uji Validitas Pengetahuan Orang Tua Terhadap Kegiatan Sekolah (Y) 

 

 

 

 

             

 

 

Sumber:Output SPSS for Windows, 2025 

Merujuk pada tabel diatas menunjukkan bahwa hasil ji validitas terhadap 4 

instrumen Pengetahuan orang tua (Y) dikatakan valid dan seluruh pernyataan dapat 

digunakan sebagai kuesioner berdasarkan perhitungan rhitung > rtabel 0,3332. 

 

Uji Reliabilitas 

Pengujian reliablitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana instrumen 

dapat memberikan hasil yang konsisten ketika digunakan berulang kali dalam situasi 

yang serupa.  

Dalam penelitian ini, reliabilitas diuji menggunakan teknik Cronbach’s Alpha 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Kriteria penentuan reliabilitas instrumen 

adalah sebagai berikut:   

1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, naka instrumen dikategorikan reliable. 

2. Sebaliknya, jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka instrumen dinyatakan 

tidak reliable.  

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Penggunaan WhatsApp Group (X)  

dan Pengetahuan Orang Tua (Y) 

Sumber: Output SPSS for Windows, 2025 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha pada masing masing variabel penggunaan WhatsApp Group (X) dan 

Pengetahuan Orang Tua (Y) reliable karena 0,669 dan 0,802 > 0,6. Sehingga instrumen 

atau pernyataan yang digunakan dapat diandalkan dan konsisten terjhadap 38 

responden Foxes Class di Kipina Kids Kelapa Gading 1.   

Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan Hasil 

1 0.702 0.3332 rhitung > rtabel Valid 

2 0.799 0.3332 rhitung > rtabel Valid 

3 0.731 0.3332 rhitung > rtabel Valid 

4 0.649 0.3332 rhitung > rtabel Valid 

No Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
Signifikansi Hasil 

1 

Variabel X (Penggunaan WhatsApp 

Group) 0.669 0.6 Reliable 

2 Variabel Y (Pengetahuan Orang Tua) 0.802 0,6 Reliable 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetaui apkah data dari variabel 

independen (X), yaitu Penggunaan WhatsApp Group, dan variabel dependen (Y), yaitu 

Pengetahuan Orang Tua terhadap Kegiatan Sekolah, memiliki distribusi normal. Uji 

ini penting dilakukan untuk memenuhi asumsi dasar dalam analisis regresi linear. 

Penelitian ini menggunakan metode uji Kolmogorov-Smirnoc untuk 

mengevaluasi normalitas data. Adapun ketentuan dalam pengambilan keputusan 

berdasarkan hasil uji tersebut adalah:  

1. Apabila nilai  Asymp.Sig > 0,05 maka data dikategorikan berdistribusi normal 

2. Namun, jika Asymp. Sig < 0,05 maka data dianggap tidak berdistribusi normal.  

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Variabel X dan Y 

Sumber: Output SPSS for Windows, 2025 

Berdasarkan hasil pengujian pada gammbar diatas, diperoleh nilai 

Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,109. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Dengan 

demikian, data dalam model regresi memenuhi salah satu asumsi klasik, yaitu asumsi 

normalitas, dan layak untuk digunakan dalam analisis regresi lebih lanjut. 
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Linearitas 

Uji lineritas dilakukan untuk memastikan apakah terdapat hubungan yang 

linear antara variabel independen Penggunaan WhatsApp Group (X) dan variabel 

dependen Pengetahuan Orang Tua terhadap Kegiatan Sekolah (Y). Pemeriksaan 

hubungan linear merupakan langkah krusial dalam memenuhi asumsi dasar pada 

analisis regresi linear. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Jika nilai Signifikansi (Sig.) pada Deviation from Lienarity > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara variabel X danY. 

2. Sebaliknya, jika nilai Sig.Deviation from Linearity < 0,05, maka hubungan 

antara kedua variabel tersebut tidak bersifat linear.  

 
Gambar 2. Hasil Uji Linearitas Variabel X dan Y 

Sumber: Output SPSS for Windows, 2025 

Berdasarkan hasil output SPSS, nilai Sig.Deviation from Linearity sebesar 

0,467 >0,05, maka hubungan antara variabel  Penggunaan WhatsApp Group (X) dan 

variabel  Pengetahuan Orang Tua (Y) linear. Dengan demikian, syarat linearitas dalam 

model regresi ini telah terpenuhi. 

 

Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu observasi ke observasi 

lainnya. Model regresi yang baik harus bebas dari gejala heteroskedastisitas, atau 

memiliki varian residual yang konstan (homoskedastitas).  

Uji glejser digunakan dalam penilitian ini, dimana penguji dilakukan dengan 

meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen (X). Kriteria 

pengambilan keputusan:  

1. Jika Sig > 0,05, maka tidak terdapat heteroskedastisitas 

2. Jika Sig < 0,05, maka terdapat indikasi heteroskedastisitas.  
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Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Glejser Test) 

Sumber: Output SPSS for Windows, 2025 

Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam 

penelitian ini tidak menunjukkan adanya indikasi gejala heteroskedastisitas. Hal ini 

didukung oleh nilai signifikansi sebesar 0,298 yang melebihi batas a = 0,05, sehingga 

model dapat dianggap memenuhi asumsi homoskedastisitas..  

 

Uji Hipotesis 

Uji Analisis Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui arah dan 

kekuatan pengaruh dari variabel bebas (X), yaitu “Penggunaan WhatsApp Group” 

terhadap variabel terikat (Y) “Pengetahuan Orang Tua”. Tujuan dari analisis ini 

adalah untuk mengidentifikasi apakah hubungan yang terbentuk bersifat positif atau 

negatif, serta sejauh mana variabel independen memberikan kontribusi terhadap 

variabel dependen. Bentuk persamaan regresi sederhana yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah:  

Y = a + Bx 

Adapun ketentuan dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:  

a. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka terdapat pengaruh signifikan dari variabel X 

terhadap Y. 

b. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka variabel X tidak memiliki pengaruh yang 

signifikansi terhadap variabel Y.  

 
Gambar 4. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana (ANOVA) 
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Sumber: Output SPSS for Windows, 2025 

Hasil diatas mendeskripsikan bahwa variabel independen (X) berpengaruh 

terhadap variabel dependen (Y) karena nilai signifikansinya 0,001 < 0,05. Adapun 

persamaan analisis linear sederhananya sebagai berikut:  

 
Gambar 5. Hasil Uji Analisis Linear Sederhana (Coefficients) 

Sumber: Output SPSS for Windows, 2025 

Y = 5,927 + 0,677x 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa arah hubungan antara variabel 

Penggunaan WhatsApp Group terhadap Pengetahuan Orang Tua bersifat positif. 

Artinya, semakin tinggi penggunaan WhatsApp Group oleh orang ua, maka semakin 

tinggi pula tingkat pengetahuan mereka terhadap kegiatan dan perkembangan anak 

disekolah.  

 

Uji Koefisien Korelasi 

Uji Koefisien korelasi dilakukan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel Penggunaan WhatsApp Group (X) dan Pengetahuan Orang Tua (Y). Data yang 

digunakan dengan ratio. Semakin mendekati angka 1, maka hubungan antar variabel 

semakin kuat dan searah (positif). Semakin mendekati -1, maka hubungan semakin 

kuat tetapi berlawan arah (negatif).  

 
Gambar 6. Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Sumber: Output SPSS for Windows, 2025 
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi (Pearson 

Correlation) sebesar 0,504 dengan signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,001. Karena nilai 

Sig. < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

variabel Penggunaan WhatsApp Group (X) dengan variabel Pengetahuan Orang Tua 

(Y). Nilai korelasi 0,504 termasuk dalam kategori sedang (moderat), yang berarti 

bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat positif dan cukup kuat. Artinya, 

semakin tinggi penggunaan WhatsApp Group oleh orang tua, maka semakin baik 

pengetahuan mereka mengenai kegiatan anak disekolah.  

 

Uji Koefisien Determinasi 

Uji Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

presentase kontribusi variabel independen (X) dalam menjelaskan variabel dependen 

(Y). Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 hingga 1. Semakin tinggi nilai R2, 

maka semakin besar kontribusi variabel X terhadap Y. 

 
Gambar 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Sumber: Output SPSS for Windows, 2025 

Berdasarkan hasil uji pada tabel Model Summary, diketahui bahwa R2 sebesar 

0,245. Hal ini menunjukkan bahwa 25,4% variabel Pengetahuan Orang Tua terhadap 

Kegiatan Sekolah (Y) dapat dijelaskan oleh variabel Penggunaan WhatsApp Group (X), 

sedangkan sisanya sebesar 74,6% dijelaskan oleh faktor lain.  

 

Uji Parsial (uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial apakah variabel Penggunaan 

WhatsApp Group (X) berpengaruh signifikan terhadap Pengetahuan Orang Tua (Y). 

Kriteria pengambilan keputusan bedasarkan nilai signifikansi (Sig.) :  

1. Jika sig < 0,05, maka Ha diterima                  ada pengaruh signifikan.  

2. Jika sig > 0,05, maka Ha ditolak                 tidak ada pengaruh signifikan. 
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Gambar 8. Hasil Uji Parsial (t) 

Sumber: Output SPSS for Windows, 2025 

Rumus untuk mencari ttabel adalah: 

ttabel = a / 2 ; n – k – l 

Keterangan:  

a = 0,05 (5%) 

n = Jumlah Responden 

k = Jumlah Variabel Independen (X)  

jadi ttabel = 0,05/2 ; 38-1-1 = 0,0025 ; 36 

Berdasarkan fistribusi t, nilai ttabel = 2,208 (pada taraf signifikansi 0,05 dan df = 

36). Karena nilai thitung (3,501) > ttabel (2,028) dan Sig. (0,0001) < 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Penggunaan WhatsApp Group terhadap Pengetahuan Orang 

Tua terhadap Kegiatan Sekolah. Artinya, semakin baik penggunaan WhatssApp 

Group, maka semakin meningkat pula pengetahuan orang tua mengenai kegiatan 

anak disekolah.  

 

Pembahasan  

Merujuk terhadap hasil pengolahan, uji dan analisis data yang diperoleh 

dalam penelitian di Kipina Kids Kelapa Gading 1 dengan melibatkan 38 responden 

orang tua, maka penulis dapat menyimpulkan hasil dari pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan.  

Hasil Uji Parsial (t) menunjukkan bahwa variabel Penggunaan WhatsApp 

Group (X) sebagai variabel independen terhadap variabel Pengetahuan Orang Tua (Y) 

menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 3,501 > ttabel 

sebesar 2,028. Oleh karena itu Ho ditolak dan Ha diterima.  

Kesimpulannya adalah bahwa Penggunaan WhatsApp Group memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Pengetahuan Orang Tua mengenai kegiatan sekolah 

anak. Dengan kata lain, semakin optimal pemanfaatan WhatsApp Group oleh sekolah 

dalam menyampaikan informasi, maka semakin tinggi pula tingkat pemahaman 
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orang tua mengenai perkembangan, aktivitas, serta kurikulum yang dijalani anak 

disekolah.  

Temuan ini sejalan dengan Teori Komunikasi Interpersonal (De Vito) yang 

menekankan bahwa komunikasi yang efektif terjadi ketika pesan yang disampaikan 

jelas, dua arah, serta memungkinkan adanya upan balik dari penerima pesan. 

WhatsApp Group dalam konteks ini berfungsi sebagai media komunikasi interpersonal 

antara guru dan orang tua, di mana keterbukaan informasi, partisipasi, dan interaksi 

menjadi faktor penting dalam membangun pemahaman bersama.  

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung Teori Uses and Gratification 

(Mc.Quail) yang menyatakan bahwa audiens secara aktif menggunakan media untuk 

memenuhi kebutuhan tertentu, baik informmasi, interaksi sosial, maupun 

peningkatan pengetahuan. Dalam penelitian ini, WhatsApp Group dipandang oleh 

orang tua sebagai media yang mampu memenuhi kebutuhan mereka dalam 

memperolah informasi tentang kegiatan sekolah anak, sehingga berkontribusi pada 

peningkatan pengetahuan.  

Dengan demikian, hasil uji statistik yang diperolah tidak hanya menunjukkan 

adanya pengaruh positif, tetapi juga memperkuat relevansi kedua teori yang 

digunakan. WhatsApp Group terbukti sebagai media komunikasi interpersonal yang 

efektif, sekaligus memenuhi kebutuhan orang tua akan pengetahuan melalui prinsip 

Uses and Gratification. Hasil ini memperkuat pentingnya media komunikasi digital 

yang digunakan secara efektif, khususnya WhatsApp Group, sebagai sarana kolaborasi 

antara sekolah dan orang tua dalam meningkatkan keterlibatan dan pengetahuan 

mereka terhadap proses pendidikan anak.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

WhatsApp Group memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengetahuan 

orang tua mengenai kegiatan sekolah di Kipina Kids Kelapa Gading 1. Hal ini 

ditunjukkan oleh uji t dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 serta thitung 3,501 > ttabel 

2,208, sehingga hipotesis alternatif diterima. Uji koefisien determinasi (R²) sebesar 

25,4% menegaskan bahwa WhatsApp Group berkontribusi dalam peningkatan 

pengetahuan orang tua, meskipun sisanya dipengaruhi faktor lain di luar penelitian 

ini. Selain itu, korelasi Pearson menghasilkan koefisien 0,504 dengan signifikansi 

0,001, yang mengindikasikan adanya hubungan cukup kuat antara optimalisasi 

penggunaan WhatsApp Group dan peningkatan pemahaman orang tua mengenai 

program, kegiatan, serta perkembangan anak. Temuan ini memperkuat Teori 
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Komunikasi Interpersonal (De Vito) yang menekankan pentingnya interaksi dua arah, 

keterbukaan, dan umpan balik, serta sejalan dengan Teori Uses and Gratification 

(McQuail) yang menekankan bahwa audiens aktif menggunakan media untuk 

memenuhi kebutuhan informasi dan interaksi sosial. 

Berdasarkan hasil tersebut, terdapat beberapa saran praktis dan akademis. 

Sekolah disarankan untuk terus meningkatkan efektivitas penggunaan WhatsApp 

Group, tidak hanya sebatas penyampaian informasi rutin, tetapi juga dengan 

menyajikan insight perkembangan anak, dokumentasi kegiatan, serta pemahaman 

kurikulum. Evaluasi berkala melalui masukan dari orang tua dapat memperkuat 

relevansi informasi yang dibagikan. Bagi orang tua, partisipasi aktif sangat penting 

untuk membangun komunikasi dua arah yang produktif, sehingga tidak hanya pasif 

menerima informasi tetapi juga terlibat dalam diskusi dan kolaborasi. Adapun bagi 

peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas variabel penelitian dengan 

menambahkan faktor peran guru, media komunikasi lain seperti LMS, serta persepsi 

orang tua, sekaligus mempertimbangkan analisis statistik yang lebih kompleks atau 

pendekatan campuran kuantitatif–kualitatif guna memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam terkait efektivitas komunikasi digital di lingkungan PAUD 

internasional. 
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